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Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi
jumlah kata atau halaman namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang
menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan
penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data,
hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian
yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana
direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan
sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

Penelitian tindakan kelas dilaskankan selama 2 siklus secara berkelanjutan. Subjek
penelitian terdiri dari siswa kelas 4A dan kelas 4B, masing-masing berjumlah 25 siswa dan
kelas 4B berjumlah 27 siswa.

Hasil pelaksanaan siklus 1 terlihat, diskusi yang dilakukan tidak dapat berjalan

menyeluruh karena jumlah para siswa dalam kelompok tergolong besar. Di samping itu, usaha
mencari teman terkesan cenderung mengikuti teman sebangkunya. Dengan demikian,
ketrampilan kolaborasi para siswa masih perlu ditingkatkan dengan strategi lain sehingga
akan menambah keberanian para siswa untuk berkolaborasi.
Secara ketrampilan komunikasi para siswa saat terbagi menjadi 2 kelompok dalam 1 kelas,
pembacaan pesan atau pertanyaan dari siswa tidak dapat dilakukan untuk seluruh siswa dan
hanya dilakukan oleh siswa yang sangat aktif (salah satu siswa dari kelompok tersebut). Selain
itu, pembacaan pesan atau pertanyaan tersebut belum dilakukan dengan intonasi yang keras
atau dapat dipahami oleh seluruh siswa dalam kelompoknya.

Tabel 1 meyajikan persentase hasil rekapitulasi dari data observasi siswa kelas 4A dan
4B pada keterampilan komunikasi dan kolaborasi.

Tabel 1. Rekapitulasi dan Persentase Data Keterampilan Siswa Kelas 4A Siklus 1

Kategori Tinggi | Kategori Sedang | Kategori Rendah
4A 4B 4A 4B 4A 4B
Keterampilan Komunikasi

Membaca pesan | 15,38% | 14,28% | 69,23% | 71,43% | 15,38% | 14,28%
/ pertanyaan
Intonasi Suara 7,69% 0% 61,54% | 64,28% | 30,77% | 35,71%
Keterampilan Kolaborasi
Diskusi dengan 0% | 14,29%) | 84,62% | 71,43% | 15,38% | 14,28%
teman
Usaha mencari 0% 7,14% | 61,54% | 71,43% | 38,46% | 21,43%
teman/kelompok

Aspek

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajjaran model Make a Match
memiliki dampak positif dalam meningkatkan Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi
siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan persentase keterampilan Komunikasi di kedua
aspek sebesar 72,12% dan 67,31% (kelas 4A). Di Kelas 4B meningkat sebesar 73,22% dan
62,5%. Sedangkan untuk Keterampilan Kolaborasi di kedua aspek juga mengalami
peningkatan sebesar 100% dan 62,5% (kelas 4A). Sedangkan kelas B mengalami peningkatan
sebesar 23% dan 17,86%.

1. Kemampuan Guru dalam Mengorganisasikan Pembelajaran
Berdasarkan rekapitulasi catatan observasi untuk Guru, bahwa guru telah membuat
RPP dan melaksanakan pembelajaran Model Make a Match sesuai dengan perencanaan



awal. Sebelum Model Pembelajaran Make a Match dilaksanakan, Guru mengawali dengan
penjelasan Materi melalui contoh dan bukan contoh. Selanjutnya Guru memberikan
Petunjuk untuk Siswa dalam melaksanakan model Make a Match. Guru juga telah
menyiapkan kartu-kartu pertanyaan dan pasangan jawaban untuk dibagikan kepada siswa-
siswa.
2. Model Pembelajaran Make a Match Yang Lebih Efektif dan Efisien.

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran Model Make a Match pada siklus 1, diperoleh data
bahwa peningkatan keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi lebih rendah persentasenya
daripada di siklus 2. Hal ini terlihat dari hasil rangkuman persentase untuk kelas 4A,
keterampilan Komunikasi pada siklus 1 sebesar 15, 38% dan 7,69% menjadi 87,5% dan
75% pada siklus 2. Dan untuk keterampilan Kolaborasi 0% pada siklus 1, meningkat
menjadi 100% dan 62% pada Siklus 2. Ini juga terjadi di kelas 4B, pada keterampilan
Komunikasi Siklus 1 sebesar 14,28% dan 0% meningkat menjadi 87% dan 62% pada siklus
2. Sedangkan untuk keterampilan Kolaborasi, 14,29% dan 7,14% pada siklus 1, menjadi
37,5% dan 25% pada siklus 2. Hal ini dikarenakan pada tahap Refleksi setelah dilakukan
Revisi untuk pembagian Kelompok, dimana di Siklus 1 pembagian kelompok nya adalah
pasangan-pasangan siswa, sedangkan di siklus yang kedua pembagian kelompoknya
menjadi kelompok-kelompok yang anggotanya lebih dari 2 orang siswa. Hal ini ternyata
lebih membuat kelompok-kelompok tekun dan seru dalam berdiskusi, serta antar siswa
dapat saling membantu, apabila ada teman satu kelompok yang kurang terampil dalam
membaca, atau kurang keras intonasi suaranya. Sebagai catatan anggota kelompok
disarankan tidak lebih dari 4 orang siswa, karena apabila dalam satu kelompok terlalu
banyak siswa, maka diskusi antar siswa tidak akan fokus.

D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib
dan luaran tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi,
perolehan kekayaan intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan
pada proposal. Uraian status luaran harus didukungdengan bukti kemajuan ketercapaian
luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang dijanjikan
serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan melalui
SIAP LPPM.

Luaran penelitian yang direncanakan yaitu aritikel ilmiah yang akan di publikasi pada jurnal
Mathematics Teaching-Research Journal (MTRJ) vyang dapat diakses melalui
https://commons.hostos.cuny.edu/mtrj/. Sampai dengan 20 Februari 2023 status luaran
artikel yaitu draft.

E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun
in-cash (untuk Penelitian Kerjasama Publikasi Internasional). Bukti pendukung realisasi
kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang
sebenarnya. Bukti dokumen realisasi kerjasama dengan Mitradiunggah melalui SIAP
LPPM

Mitra penelitian adalah dua guru kelas IV di SD Negeri Kadipiro yang merupakan mitra
UPY dalam kegiatan tridharma PT. Guru kelas berperan sebagai guru model, dimana
menyiapkan rencana pembelajaran dan melakukan pembelajaran di kelas. Selain itu, guru
model dan peneliti bersama-sama melakukan refleksi pada setiap akhir siklus penelitian.
Guru model berkontribusi atas perbaikan pembelajaran yang digunakan dalam analisis
penelitian.
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F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang
dihadapi selama melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk
penjelasan jika pelaksanaan penelitiandan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang
direncanakan atau dijanjikan.

Beberapa kendala yang ditemukan selama proses penelitian sebagai berikut :

1. Pelaksanaan Model Pembelajaran Make a Match interaksi akan optimal apabila Guru
mengorganisasikan aktifitas pembelajaran dengan baik.

2. Model pembelajaran Make a Match dapat lebih efektif dan efisien, jika dalam pembagian
kelompok Siswa dapat dilakukan lebih dari sepasang atau lebih dari 2 orang siswa, tetapi
tidak lebih dari 4 orang.

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian
di tahun berikutnya berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi
luaran wajib yang dijanjikan dan tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap
penelitian keseluruhan. Pada bagian ini diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari
setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan termasuk jadwal berkaitan dengan
strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam proposal. Jika
diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta

1. Untuk melaksanakan model-model Pembelajaran memerlukan persiapan yang cukup
matang, sehingga Guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar
bisa diterapkan dengan pembelajaran model yang dipilih sehingga diperoleh hasil yang
optimal.

2. Dalam rangka meningkatkan motivasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih
siswa dengan berbagai metode pembelajaran, mulai tahap yang sederhana, dimana siswa
nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan,
sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.

3. Untuk mendapatkan pembelajaran yang menyenangkan, diharapkan Guru dapat
menerapkan berbagai Model Pembelajaran, salah satunya Model Pembelajaran Make a
Match. Disamping pembelajaran lebih menyenangkan, Guru juga lebih kreatif dalam
memilih variasi Model Pembelajaran yang mengaktifkan siswa. Dalam penelitian
selanjutnya diperlukan untuk meneliti berbagai Model Pembelajaran yang
mengantisipasi Keterampilan Abad 21.
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